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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pertimbangan hakim yang memutuskan 

pidana nihil tehadap perkara korupsi pengelolahan PT ASABRI (Persero) serta pencucian uang yang 

dilakukan oleh Benny Tjokrosaputro, dalam pertimbangan nya menuai kontra dirasa tidak sesuai 

dengan keadilan masyarakat dan korban dari perbuatan yang merugikan negara, hakim dinilai hanya 

memakai konsep mengenai peradilan prosuderal tidak dilihat dari keadilan substatif nya.  Metode 

penelitian yang digunakan Yuridis Normatif karena metode yang digunakan didasarkan pada bahan 

hukum utama, diwujudkan dengan mempelajari teori, konsep, prinsip hukum dan regulasi yang 

terkait dengan penelitian ini mengenai Pidana Nihil Dalam Perkara Tindak Pidana Korupsi pada PT 

ASABRI (Persero) (Studi Kasus Putusan Nomor: 49/Pid.Sus-Tpk/2021/Pn Jkt.Pst) serta memahami 

masalah dengan tetap mempertahankan atau mengandalkan bidang ilmu hukum atau penelitian 

dengan menerapkan metode yuridis normatif. Hasil penelitian ini untuk menjelaskan pertimbangan 

hakim dalam memutus perkara PT ASABRI (Persero) dengan pengunaan pasal 67 KUHP, 

disamping bertentangan dengan asas hukum yaitu lex specialis derogat lex specialis generalis yang 

berlaku dalam undang-undang tindak pidana korupsi pada perkara a quo, juga tidak secara tegas 

pasal tersebut diterapkan bagi tindak pidana yang dilakukan secara akumulasi dalam perkara 

terpisah. 
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Abstract 

This study aims to find out and analyze the considerations of the judges who decided on a zero 

sentence against a corruption case involving the management of PT ASABRI (Persero) and a money 

laundering crime committed by Benny Tjokrosaputro, in his consideration that the counterclaim was 

deemed incompatible with social demands. justice and victims of acts that harm the state, judges 

are considered to only use the concept of procedural justice, not from the point of view of substantive 

justice. The research method used is Normative Juridical because the method used is guided by 

basic legal materials, realized by studying theories, concepts, legal principles and regulations 

related to this research regarding Zero Crimes in Corruption Crime Cases at PT ASABRI (Persero) 

(Case Study Decision Number: 49/Pid.Sus-Tpk/2021/Pn Jkt.Pst) and understand the problem while 

maintaining or relying on the field of law or research by applying normative juridical methods. The 

results of this study are to explain the judge's considerations in deciding the PT ASABRI (Persero) 

case by using Article 67 of the Criminal Code, in addition to contradicting the legal principle, 

namely lex specialis derogat lex specialis generalis which applies in the law on corruption in the a 

quo case, nor does this article strictly applies to criminal acts committed in accumulation in separate 

cases. 
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